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Widiya Sulasmy, 2021. Analisis Pengaruh Operating Expenses To Operating 
Income (Rasio BOPO), Cost Efficiency Ratio Dan Non Performing Loan Terhadap 
Net Profit Margin Pada Perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-
2019. 
Tujuan penelitian ini adalah : 1). Menganalisis pengaruh operating expenses to 
operating income (rasio BOPO) terhadap net profit margin, 2). Menganalisis 
pengaruh cost efficiency ratio terhadap net profit margin, 3). Menganalisis pengaruh 
non performing loan terhadap net profit margin, 4). Menganalisis pengaruh operating 
expenses to operating income (rasio BOPO), cost efficiency ratio dan non performing 
loan secara simultan terhadap net profit margin. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dan asosiatif atau hubungan.  Sedangkan metode analisis data yang 
digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa 1). Hasil perhitungan 
analisis regresi didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,000. Karena Nilai sig 
0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan operating 
expenses to operating income (rasio BOPO) terhadap net profit margin. 2). Hasil 
perhitungan analisis regresi didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,672. Karena 
Nilai sig 0,672 > 0,05 dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
cost efficiency ratio terhadap net profit margin. 3). hasil perhitungan analisis regresi 
didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,002. Karena Nilai sig 0,002 < 0,05 dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan non performing loan terhadap net 
profit margin, 4). hasil perhitungan analisis regresi didapat nilai probabilitas nilai sig 
sebesar 0,000. Karena Nilai sig 0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan operating expenses to operating income (rasio BOPO), cost efficiency 
ratio dan non performing loan secara simultan terhadap net profit margin. 
 
 











Widiya Sulasmy, 2021. Analysis of the Effect of Operating Expenses To 
Operating Income (BOPO Ratio), Cost Efficiency Ratio and Non-Performing Loans 
on Net Profit Margin in Banking on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 
Period. 
The aims of this research are: 1). Analyzing the effect of operating expenses to 
operating income (BOPO ratio) on the net profit margin, 2). Analyzing the effect of 
the cost efficiency ratio on the net profit margin, 3). Analyzing the effect of non-
performing loans on the net profit margin, 4). Analyzing the effect of operating 
expenses to operating income (BOPO ratio), cost efficiency ratio and non-performing 
loans simultaneously on the net profit margin. 
The research method used in this research is descriptive and associative or 
relationship research. While the data analysis method used is descriptive statistics 
and inferential statistics. 
Based on the results of this study prove that 1). The results of the calculation of 
the regression analysis obtained the probability value of the sig value of 0.000. 
Because the sig value of 0.000 <0.05, it can be interpreted that there is a significant 
effect of operating expenses to operating income (BOPO ratio) on the net profit 
margin. 2). The results of the calculation of the regression analysis obtained the 
probability value of the sig value of 0.672. Because the sig value of 0.672 > 0.05, it 
can be interpreted that there is no significant effect of the cost efficiency ratio on the 
net profit margin. 3). The results of the calculation of the regression analysis 
obtained the probability value of the sig value of 0.002. Because the sig value of 
0.002 <0.05, it can be interpreted that there is a significant influence of non-
performing loans on the net profit margin, 4). the results of the calculation of the 
regression analysis obtained the probability value of the sig value of 0.000. Because 
the sig value of 0.000 <0.05, it can be interpreted that there is a significant effect of 
operating expenses to operating income (BOPO ratio), cost efficiency ratio and non-
performing loan simultaneously on the net profit margin. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan fundamental bisnis perbankan adalah memperoleh keuntungan yang  
optimal dengan jalan memberikan layanan jasa keuangan kepada masyarakat luas. 
Bagi pemilik saham yang menanamkan modalnya pada bank bertujuan untuk 
memperoleh penghasilan berupa dividen atau mendapatkan keuntungan melalui 
meningkatnya harga pasar saham yang dimilikinya. Bank yang dapat selalu menjaga 
kinerjanya dengan baik terutama tingkat profitabilitasnya yang tinggi dan mampu 
membagikan dividen dengan baik serta prospek usahanya dapat selalu 
berkembangdan dapat memenuhi ketentuan prudential banking regulation dengan 
baik, maka ada kemungkinan nilai saham dari bank yang bersangkutan di pasar 
sekunder dan jumlah dana pihak ketiga yang dikumpulkan akan naik.  
Setiap perusahaan (bank) mempunyai tujuan untuk mencapai suatu laba 
(profit). Dari profit yang dihasilkan suatu bank dalam setiap periodenya menunjukkan 
apakah bank berjalan secara efisien atau tidak. Peningkatan efisiensi pada biaya-biaya 
yang dikeluarkan oleh bank akan meningkatkan perolehan laba pada bank itu sendiri. 
Dengan kata lain, bank yang dapat menekan biaya dan mengoptimalkan kinerja 
operasionalnya akan mampu mendapatkan perolehan laba yang besar. Menurut 
Hanafi & Halim (2015:52), perkembangan perolehan laba pada sektor perbankan 





menghitung Net Profit Margin adalah laba setelah bunga dan pajak dengan total 
penjualan, dua indikator tersebut merupakan komponen yang terdapat dalam laporan 
laba rugi. 
Laporan laba rugi berisi jumlah pendapatan yang diperoleh dan jumlah biaya 
yang dikeluarkan. Laporan laba rugi juga memuat jenis-jenis pendapatan yang 
diperoleh perusahaan dalam satu periode dan melaporkan jenis-jenis biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan dalam periode yang sama. Dari jumlah pendapatan dan 
biaya ini akan terdapat selisih jika dikurangkan. Jika jumlah pendapatan lebih besar 
dari biaya maka dapat dikatakan perusahaan dalam keadaan untung, dan sebaliknya 
jika jumlah pendapatan lebih kecil dari biaya maka perusahaan dalam kondisi rugi. 
Oleh karena itu, rasio yang digunakan dalam melihat perbandingan biaya terhadap 
pendapatan operasional suatu perusahaan adalah rasio BOPO (Operational Efficiency 
Ratio). 
Rasio BOPO atau Operational Efficiency Ratio tidak cukup untuk menilai 
perusahaan dikatakan untung atau tidak. Rasio BOPO hanya fokus kepada biaya dan 
pendapatan bunga yang dihasilkan. Oleh sebab itu, maka digunakan Cost Efficiency 
Ratio (CER) yang fokus kepada overhead cost atau biaya nonbunga. Cost Efficiency 
Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar biaya non-
bunga yang dikeluarkan suatu bank demi menghasilkan pendapatan bunga bersih dan 
pendapatan lainnya selain pendapatan bunga Kedua rasio ini diharapkan mendapatkan 
nilai yang kecil ataupun rendah, karena jika rasio ini mendapat nilai yang besar atau 





mendapatkan laba. Pentingnya mengendalikan biaya-biaya yang tercermin dari OER 
dan CER menunjukkan bahwa jika suatu bank ingin agar kinerja perolehan laba yang 
tercermin dari NPM meningkat secara berkesinambungan, maka bank tersebut harus 
seefektif mungkin dalam mengelola biaya-biaya operasional. 
Pemilik dana dapat menilai kinerja bank melalui pertumbuhan 
pendapatanbunga bersih yang tersedia dalam laporan keuangan bank. Laporan 
keuangan bank termasuk data pendapatan bunga bersih ini bermanfaat 
dalammemberikan informasi kepada pihak di luar bank, misalnya bank sentral, 
masyarakat umum dan investor, mengenai gambaran posisi keuangannya, yang lebih 
jauh dapat digunakan pihak eksternal untuk menilai besarnya risiko yang terdapat 
pada suatu bank.  Penelitian ini berorientasi pada nilai pendapatan bunga bank 
sebagai salah satu indikator pengukuran nilai NPM bank di Bursa Efek Indonesia. 
Dalam penelitian ini tercatat pergerakan nilai pendapatan bunga bank dari kesepuluh 
bank dengan uraian yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1 
Data Net Profit Margin PerbankanPeriode Tahun 2015-2019 
No. Nama Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 
1 PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 29,74 28,46 35,77 34,42 35,25 
2 PT. Bank Mandiri, Tbk 29,55 19,1 26,97 28,3 28,98 
3 PT. Bank Central Asia, Tbk 38,31 40,92 43,37 36,84 37,72 
4 PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 24,77 26,07 28,58 27,88 28,55 
5 PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 12,37 15,28 15,71 14,07 14,41 
6 PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 1,92 9,76 14,59 17,21 17,62 
7 PT. Bank Panin Indonesia, Tbk 9,27 14,43 11,49 16,74 17,14 
8 PT. Bank OCBC NISP, Tbk 16,28 17,54 19,71 21,59 22,11 
9 PT. Bank Maybank, Tbk 8,22 14,52 13,07 14,04 14,38 
10 PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk 11,01 13,52 20,7 18,6 19,05 





Data di atas kemudian dapat digambarkan dalam grafik berikut ini: 
 
Dari data di atas dikethui bahwa terdapat fluktuasi atau nilai dari net profit 
margin yang belum merata. Bak yang memiliki net profit margin tertinggi selama 
2015-2019 adalah adalah Bank BCA.  
Keterkaitan variabel pada penelitian ini merupakan hasil replikasi dari beberapa 
prnrlitian terdahulu. Rasio BOPO atau operating expenses to operating 
incomememiliki pengaruh terhadap net profit margin. Pada beberapa penelitian 
menemukan bahwa rasio BOPO memiliki efek yang negatif pada NPM. Ketika biaya 
operasional bank semakin tinggi pada pendapatan yang tetap, maka pendapatan bersih 
akan semakin menurun (Natrion& Siagian,2018; Arif, 2017). Cost efficiency ratio 
juga ditemukan memiliki dampak negatif pada net profit margin. Saat biaya overhead 
semakin tinggi pada pendapatan yang tepat, juga berpotensi akan menurunkan laba 





menemukan bahwa non performing laon atau NPL berpengaruh negatif terhadap net 
profit margin. Nilai NPL atau kredit bermasalah yang tinggi akan dapat menurunkan 
pendapatan bank (Purba & Triaryati,2018).  
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan keterangan latar belakang masalah yang telah diuraikan secara 
jelas, maka peneliti dapat membuat suatu perumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh operating expenses to operating income (rasio BOPO) 
terhadap net profit margin pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode 
Tahun 2015-2019? 
2. Apakah terdapat pengaruh cost efficiency ratio terhadap net profit margin pada 
perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019? 
3. Apakah terdapat pengaruh non performing loan terhadap net profit margin pada 
perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019? 
4. Apakah terdapat pengaruh operating expenses to operating income (rasio 
BOPO), cost efficiency ratio dan non performing loan secara simultan terhadap 









C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a.  Menganalisis pengaruh operating expenses to operating income (rasio 
BOPO) terhadap net profit margin pada perbankan di Bursa Efek Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019. 
b.  Menganalisis pengaruh cost efficiency ratio terhadap net profit margin pada 
perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
c.  Menganalisis pengaruh non performing loan terhadap net profit margin pada 
perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
d.  Menganalisis pengaruh operating expenses to operating income (rasio 
BOPO), cost efficiency ratio dan non performing loan secara simultan 
terhadap net profit margin pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode 
Tahun 2015-2019. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini secara teoritis adalah 
harapan yang berkaitan dengan kritik dan saran bagi pembaca,  harapan 
referensi atau rujukan bagi peneliti selanjutnya, serta harapan bagi 
perkembangan ilmu perbankan khususnya yang berkenaan dengan net profit 
margin,operating expenses to operating income, cost efficiency ratio dan 






b. Manfaat Praktis 
Manajemen perbankan diharapkan terus mengalami perubahan dan 
perkembangan siring dengan pertumbuhan dan perkembangan teknologi. 
Sebagai lembaga keuangan yang telah diberi kepercayaan penuh oleh 
masyarakat dalam menyimpan dana, maka pihak bank perlu menjaga nilai-
nilai kepercayaan masyarakat tersebut dengan selalu mengedepankan net 
profit margin,operating expenses to operating income, cost efficiency ratio 















A. Landasan Teori 
1. Teori Perbankan 
a. Definisi Perbankan 
Dalam dunia bisnis, perusahaan seringkali dihadapi oleh permasalahan  
pokok yang berkaitan dengan kebutuhan dana segar untuk membiayai 
operasi usahanya. Kebutuhan dana ini sangat diperlukan baik untuk modal 
investasi atau modal kerja. Perusahaan yang berperan pemberian dana pada 
perusahaan lain adalah lembaga keuangan atau dalam hal ini disebut sebagai 
perbankan. Kegiatan utama perbankan adalah membiayai permodalan suatu 
bidang usaha disamping usaha lain seperti menampung uang untuk 
sementara waktu.  
Definisi umum lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang 
bergerak di bidang keuangan, menghimpun dana, atau menyalurkan dana 
atau keduanya. Artinya kegiatan lembaga keuangan selalu berkaitan pada 
bidang keuangan, baik kegiatan yang hanya menghimpun dana, atau 
menyalurkan dana atau kedua-duanya (Kasmir, 2011:2). Bank umum dapat 
didefinisikan sebagai lembaga keuangan, pencipta uang, pengumpul dana 
dan penyalur kredit, pelaksana lalu lintas pembayaran, stabilisator moneter, 





Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 
November 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah 
"badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkanya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk-bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak (Mulyawan, 2015:56).  
Beberapa beberapa pengertian tersebut, dapat dijelaskan bahwa bank 
merupakan perusahaan yang memiliki berbagai aktivitaskeuangan seperti 
penghimpunan dana, penyaluran dana dan pemberian jasa-jasa bank lainnya. 
Aktivitas penghimpunan dana berupa simpanan giro, simpanan tabungan, 
dan simpanan deposito. Aktivitas penyaluran dana berupa pemberian kredit. 
Adapun aktivitas jasa bank lainnya berupa transfer, clearing, inkaso, letter 
of credit, safe deposit box,  bank notes, cek perjalanan dan jasa lainnya.  
b. Fungsi Umum Perbankan 
Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2013:10) menyatakan bahwa 
sebagaimana yang telah diuraikan pada definisi atau pengertian tentang 
bank, secara umum terdapat tiga hal yang terkait dengan fungsi bank secara 
umum yaitu sebagai berikut : 
1) Penghimpun Dana.  
Secara garis besar, dana yang dapat dimanfaatkan sebuah bank untuk 
menjalankan fungsinya sebagai penghimpun dana dalam bentuk 





a) Masyarakat luas yang diperoleh melalui usaha bank menawarkan 
produk simpanan, berupa tabungan, deposit, dan giro;  
b) Lembaga keuangan yang diperoleh dari pinjaman dana yang berupa 
Kredit Likuiditas dan Call Money (dana yang sewaktu-waktu dapat 
ditarik oleh bank yang meminjam);  
c) Pemilik modal yang berupa setoran modal awal pendirian maupun 
pengembangan modal.  
2) Penyalur Dana.  
Dana yang berhasil dihimpun sebuah bank, kemudian disalurkan 
kembali dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya kepada masyarakat 
yang memerlukan, seperti pembelian surat-surat berharga, penyertaan, 
pemilikan harta tetap, dan lain sebagainya. Pemberian kredit akan 
menimbulkan risiko. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaannya harus 
memenuhi persyaratan dan asas kehati-hatian.  
3) Pelayanan Jasa Keuangan.  
Dalammengembantugassebagai“pelayan lalu lintas pembayaran uang”, 
bank melakukan berbagai aktivitas kegiatan lainnya, seperti pengiriman 
uang atau transfer, inkaso, penagihan surat berharga atau collection, cek 
wisata, kartu debit, kartu kredit, transaksi tunai, BI-RTGS, SKN-BI, 
ATM, e-banking, dan layanan bank lainnya. Dengan melaksanakan 
fungsi ini, perbankan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat, selain 





c. Fungsi Khusus Perbankan 
Menurut Mulyawan (2015:78) secara umum fungsi utama bank adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada 
masyarakat untuk berbagai keperluan. Namun demikian bank juga memiliki 
fungsi secara lebih khusus yaitu sebagai berikut : 
1) Agent of Trust 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan baik dalam 
hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan 
menitipkan dananya pada bank apabila dilandasi adanya unsur 
kepercayaan. Masyarakat percaya uangnya tidak akan disalahgunakan 
bank, uangnya akan dikelola dengan baik, bank tidak akan bangkrut, dan 
pada saat yang telah dijanjikan simpanan tersebut dapat ditarik kembali 
dari bank.  
2) Agent of Development  
Kegiatan perekonomian masyarakat pada sektor moneter dan 
sektor real tidak dapat dipisahkan. Sektor real tidak dapat bekerja 
dengan baik jika sektor moneter tidak bekerja dengan baik. Kegiatan 
bank berupa penghimpunan dan penyaluran dana sangat diperlukan bagi 
kelancaran kegiatan perekonomian sektor real. Kegiatan bank tersebut 
dapat mendorong masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan 






3) Agent of Service  
Bank memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada 
masyarakat. Jasa yang ditawarkan bank berkaitan dengan kegiatan 
perekonomianmasyarakatsecaraumum(jasa pengiriman uang, penitipan 
barang berharga, pemberian jaminan bank, dan penyelesaian tagihan). 
 
2. Net Profit Margin (NPM) 
a. Pengertian Net Profit Margin (NPM) 
Margin laba bersih (Net Profit Margin) merupakan ukuran dari 
profitabilitas perusahaan dari penjualan setelah memperhitungkan semua 
biaya dan pajak penghasilan. Margin laba merupakan indikator strategi 
pendapatan hargasuatu perusahaan dan seberapa baik pengendalian biaya. 
Beberapa ahli memiliki perbedaan pendapat dalam penyampaian pengertian 
Net Profit Margin(NPM).  
Menurut Brigham dan Houston (2013:107)Net Profit Margin adalah 
ukuran besarnya laba bersih perusahaan dibandingkan dengan 
penjualannya.Hanafi dan Halim(2012:81) menyebutkan Net Profit Margin 
sebagai rasio yang menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. 
Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli tersebut, maka dapat 
diperoleh suatu kesimpulan bahwa Net Profit Margin merupakan rasio antara 





hasil penjualan bersih selama periode tertentu dan digunakan untuk 
mengukur laba bersih setiap rupiah penjualan perusahaan. Semakin besar 
rasioini maka semakin baik keadaan operasi perusahaan 
b. Tujuan Net Profit Margin (NPM) 
Menurut Pandia (2012:83) pada dasarnya, tujuan utama dalam 
berbisnis adalah mendapatkan keuntungan. Terutama keuntungan bersih 
diperoleh setelah perusahaan membukukan pendapatan dikurangi beban. 
Tentu saja, keuntungan itu bisa diperoleh apabila pendapatan bisa lebih besar 
daripada beban secara keseluruhan. Keuntungan yang diperoleh organisasi 
bisnis seperti perusahaan itu bisa digunakan untuk sejumlah keperluan 
seperti dibagi kepada pemegang saham atau untuk keperluan ekspansi usaha 
pada masa depan.  
3. Operating Expenses To Operating Income (Rasio BOPO) 
a. Pengertian Operating Expenses To Operating Income (Rasio BOPO) 
Menurut Fahmi (2014:175) untuk mengukur efisiensi operasi pada 
suatu perbankan digunakan rasio BOPO. Rasio ini merupakan rasio efisiensi 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalammengendalikanbiaya operasional terhadap pendapatan operasional. 
Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang 
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank 





berdasarkan penjumlahan total beban bunga dan total beban operasional 
lainnya.Pendapatanoperasionaladalahpenjumlahan dari total pendapatan 
bunga dan total pendapatan operasional lainnya. 
Bank yang memiliki nilai rasio BOPO tinggi menunjukkan bahwa 
bank tersebut tidak beroperasi dengan efisien karena tingginya nilai dari 
rasio ini memperlihatkan besarnya jumlah biaya operasional yang harus 
dikeluarkan oleh bank untuk memperoleh pendapatan operasional. Jumlah 
biaya operasional yang tinggi akan memperkecil jumlah laba yang akan 
diperoleh karena biaya atau beban operasional bertindak sebagai faktor 
pengurang dalam laporan laba rugi.  
b. Faktor-faktor Penentu Rasio BOPO 
Menurut Kasmir (2011:42) dalam menentukan faktor-faktor yang 
mempengaruhi rasio BOPO, beberapa ahli telah menjelaskan konsep-konsep 
efisiensi operasional berdasarkan perspektif yang dimilikinya dan mungkin 
berbeda satu dengan yang lain. Beberapa faktor penentu efisiensi operasional 
perusahaan, khususnya perbankan, menurut para ahli di antaranya adalah:  
1) Green and Mayes dalam Kasmir (2011:42) menjelaskan determinan 
faktor penentu efisiensi operasional suatu perusahaan di antaranya 
adalah karakteristik perusahaan, yaitu ukuran perusahaan, pangsa pasar, 
pertumbuhan penjualan perusahaan, jumlah pemilik saham, dan 
pengeluaran Research & development (RnD). Kegiatan outsourcing 





leasing, dan temporary employed labor. Selain itu region type of firm 
location dan efek industri juga diidentifikasi berpengaruh terhadap 
efisiensi teknis perusahaan.  
2) Badunenko et al. Kasmir (2011:42) menjelaskan bahwa determinan 
faktor penentu efisiensi operasional dibedakan menjadi dua faktor, yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal di antaranya adalah 
industry affiliation, location, year effects, dan market shares. Adapun 
faktor internal diantaranya adalah karakteristik perusahaan yang 
diproksikan dengan ukuran perusahaan dan biaya RnD, kegiatan 
outsourcing, dan ownership & legal form.  
3) Barry et al. Kasmir (2011:43) menyatakan struktur kepemilikan dapat 
memengaruhi kinerja bank karena tipe kepemilikan yang berbeda akan 
memberikan insentif yang berbeda kepada manajer untuk 
mengalokasikan sumber daya secara efisien. Dengan kata lain, struktur 
kepemilikan dapat memengaruhi efisiensi teknis perbankan.  
Rasio BOPO merupakan rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya 
operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan 
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Fahmi, 2014:175). Rasio 






                         Biaya Operasional 
BOPO = ---------------------------------- X 100% 
                     Pendapatan Operasional 
 
 
4. Cost Efficiency Ratio (CER) 
Cost efficiency ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar biaya non-bunga yang dikeluarkan suatu bank demi menghasilkan 
pendapatan bunga bersih dan pendapatan lainnya selain pendapatan bunga. Biaya 
non bunga atau non-interest expense yang biasa disebu sebagai overhead cost 
terdiri dari penyisihan kerugian atas aktiva produktif dan non-produktif, biaya 
tenaga kerja, tunjangan karyawan serta biaya administrasi dan umum (biaya 
listrik, telepon, sewa gedung, kendaraan, pemeiiharaan dsb),sedangkan 
pendapatan non-bunga terdiri dari pendapatan komisi dan provisi non kredit; 
pendapatan transfer, penolakan cek dan intercity; keuntungan transaksi valuta 
asing dan pendapatan jasa bank lainnya di luar pendapatan yang berhubungan 
dengan pemberian kredit. Pendapatan non bunga sering disebut sebagai fee based 
income (Pandia,2012:97). Rasio Cost Efficiency Ratio (CER) pada penelitian ini 
diproksikan dengan rumus sebagai berikut : 
Biaya Overhead 
 CER = ------------------------------------------------------------------- X 100% 
              Pendapatan Bunga Bersih + Pendapatan Berbasis Biaya 
 
Alasan suatu bank menggunakan rasio CER sebagai indikator efisiensi 





biaya variabel (variable cost) yang tak lain merupakan jenis biaya yang dapat 
ditekan, seperti biaya umum, administrasi dan tenaga kerja. Apabila suatu bank 
mampu memperoleh pendapatan dalam jumlah besar dengan biaya yang relative 
kecil, maka dapat dikatakan bahwa bank tersebut mampu untuk mengoptimalkan 
segala sumber daya yang dimilikinya (Fahmi, 2014). 
5. NPL atau Kredit Bermasalah 
Menurut Ikatan Bank Indonesia (2015:91) ada beberapa pengertian 
mengenai NPL atau kredit bermasalah. Adapun beberapa pengertian yang 
berkaitan dengan NPL atau kredit bermasalah dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Kredit yang didalam pelaksanaannya belum mencapai memenuhi target yang 
diinginkan bank.  
b. Kredit yang memiliki kemungkinan timbulnya risiko di kemudian hari bagi 
bank dalam arti luas.  
c. Mengalami kesulitan dalam penyelesaian kewajiban-kewajibannya, baik 
bentuk pembayaran kembali pokoknya dan atau pembayaran bunga, denda 
keterlambatan, serta beberapa ongkos bank yang akan menjadi beban 
debitur.  
d. Kredit dimana pembayaran kembalinya dalam bahaya, terutama jika sumber-
sumber pembayaran kembali yang diharapkan diperkirakan tidak cukup 
untuk membayar kembali kredit sehingga belum mencapai atau memenuhi 





e. Kredit dimana terjadi cedera janji dalam pembayaran kembali sesuai 
perjanjian sehingga terdapat tunggakan, atau ada potensi kerugian di 
perusahaan debitur sehingga memiliki kemungkinan timbulnya risiko di 
kemudian hari bagi bank dalam arti luas.  
f. Kredit golongan perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet serta 
golongan lancar yang berpotensi menunggak.  
 
Non Performing Loan (NPL) adalah kredit yang dalam pelaksanaannya 
belum mencapai memenuhi target yang diinginkan bank. Kredit ini tengah 
mengalami kesulitan dalam penyelesaian kewajiban-kewajibannya, baik 
bentuk pembayaran kembali pokoknya dan atau pembayaran bunga, denda 
keterlambatan, serta beberapa ongkos bank yang akan menjadi beban debitur 
(Ikatan Bank Indonesia, 2015:91). Non performing loan dalam penelitian ini 
diproksikan dengan rumus : 
                   Kredit Kurang Lancar, Diragukan dan Macet 
NPL = ------------------------------------------------------------ X 100% 
                               Total Kredit Yang Diberikan 
 
Menurut Subagyo (2014:44), pinjaman nasabah pada perbankan tidak 
selamanya lancar. Adapun kriteria NPL atau pinjaman bermasalah adalah sebagai 
berikut:  
a. Pinjaman Kurang Lancar  






1) Pengembalian pinjaman dengan sistem angsuran, yaitu:  
a) Terdapat tunggakan angsuran polok dengan ketentuan, tunggakan 
malampaui satu bulan tetapi balum melampaui dua  bulan dengan 
masa angsuran kurang dari satu bulan.  
b) Terdapat tunggakan bunga yaitu tunggakan melampaui satu bulan 
tetapi belum melampaui tiga bulan bagi pinjaman dengan masa 
anggsuran kurang dari satu bulan  
2) Pengembalian pinjaman tanpa angsuran yaitu:  
a) Pinjaman belum jatuh tempo, terdapat tunggakan bunga  melampaui 
tiga bulan tetapi belum melampaui enam bulan.  
b) Pinjaman telah jatuh tempo dan belum dibayar tetapi belum 
melampaui tiga bulan.  
3) Pinjaman yang Diragukan  
Pinjaman digolongkan diragukan jika pinjaman yang bersangkutan tidak 
memenuhi kriteria kurang lancar tetapi berdasarkan penilaian dapat 
disimpulkan bahwa:  
a) Pinjaman masih dapat diselamatkan dan angsurannya bernilai 
sekurang-kurangnnya 75% dari hutang termasuk bunganya, atau  
b) Pinjaman tidak dapat diselamatkan tetapi agunan masih bernilai 
sekurang-kuranggnya 100% dari utang piminjam.  
4) Pinjaman Macet  





a) Tidak memenuhi kriteria kurang lancar dan diragukan.  
b) Memenuhi kriteria diragukan tetapi dalam janggka waktu 21 bulan 
sejak digolongkan diragukan belum ada pelunasan atau usaha 
penyelamatan pinjaman.  
B. Studi Penelitian Terdahulu 
1. Natrion & Siagian (2018), “Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
dan Non Performing Loan Terhadap Net Profit Margin (Studi Pada Bank Busn 
Devisa Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015).” Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap Net Profit Margin dan Non 
Performing Loan berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin. Besarnya 
pengaruh BOPO dan NPL terhadap NPM sebesar 51,4% dan 48,6% dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar penelitian. 
2. Lite (2018), “Analisis Operational Efficiency Ratio dan Cost Efficiency Ratio 
Terhadap Net Profit Margin Bank Mandiri Tbk.”  Berdasarkan hasil uji korelasi 
didapatkan bahwa OER dan CER berkorelasi dengan NPM. Sementara uji F 
diketahui bahwa kedua variabel independen termasuk OER & CER berpengaruh 
signifikan terhadap NPM secara simultan. Hasil uji-t menunjukkan bahwa OER 
berpengaruh negatif dan parsial terhadap NPM, sedangkan CER berpengaruh 





3. Purba &Triaryati (2018), “Pengaruh CAR, NPL, BOPO, dan LDR Terhadap Net 
Interst Margin Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di BEI.” Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa CAR dan LDR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap NIM, NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NIM, 
sementara BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap NIM. 
4. Arif (2017), “Analisis Pengaruh Operating Expenses To Operating Income 
(Rasio BOPO) dan Cost Efficiency Ratio Terhadap Net Profit Margin Pada Bank 
Mandiri Cabang X Surabaya.” Hasil penelitian menyebutkan bahwa BOPO 
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. Rasio overhead serta 
pengaruhnya terhadap marjin laba bersih juga diakuisisi Bank. Dapat 
disimpulkan bahwa rasio Beban Operasional: Pendapatan Operasional (rasio 
ROA) dan Rasio Biaya Overhead (rasio CER) berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. 
5. Jaya(2018),” Analisis Operational Efficiency dan Cost Efficiency Ratio Terhadap 
Net Profit Margin.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel 
independen termasuk OER & CER berpengaruh signifikan terhadap NPM secara 
simultan. Hasil uji T menunjukkan bahwa OER berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap NPM, sedangkan CER berpengaruh negatif dan signifikan 
secara parsial. 
Berdasarkan uraian di atas, untuk mempermudah dalam memahami penelitian 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kerangka pemikiran memiliki yang sangat penting untuk membantu dan 
mendorong peneliti memusatkan usaha penelitiannya untuk memahami hubungan 
antar variabel tertentu yang telah dipilihnya, mempermudah peneliti memahami dan 
menyadari kelemahan atau keunggulan dari penelitian yang dilakukannya jika 
dibandingkan penelitian terdahulu. Adapun kerangka pemikiran pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh operating expenses to operating income (rasio BOPO) terhadap net 
profit margin 
Permasalahan profitabilitas bagi suatu bank merupakan masalah yang 
penting karena pendapatan bank ini menjadi sasaran utama yang harus dicapai. 
Dari Profit inilah kunci utama pendukung kontinuitas dan perkembangan bank. 
Selama ini bank memiliki komitmen untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, 
namun pada praktiknya bank tetap merupakan sebuah lembaga bisnis yang 
mencari keuntungan atau profit. Dari profit yang dihasilkan oleh suatu bank dapat 
menjadi sebuah gambaran untuk menentukan sebuah bank berjalan secara efisien 
atau tidak. Suatu bank dapat dikatakan efisien ketika bank tersebut dapat 
mengelola biaya dengan baik sehingga laba yang dihasilkan lebih besar dari biaya 
yang dikeluarkan. Perkembangan perolehan laba pada sektor perbankan dapat 
dilihat dari rasio net profit margin (NPM). 
Apabila pendapatan operasional merupakan hasil yang diperoleh dari 





untuk menjalankan kegiatan operasional tersebut. Biaya-biaya untuk operasional 
bank ini yang akan mengurangi jumlah laba bersih yang akan diperoleh, karena 
biaya operasional merupakan faktor pengurang dalam laporan laba rugi. Rasio 
yang digunakan untuk melihat sejauh mana pihak bank mampu menekan 
keseluruhan biaya operasional adalah rasio biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional (BOPO).  
2. Pengaruh cost efficiency ratio terhadap net profit margin 
Untuk mengukur secara detail apakah suatu bank telah mampu untuk dapat 
menekan biaya diperlukan satu rasio lagi yang hanya fokus terhadap biaya non-
bunga, yakni cost efficiency ratio (CER). Cost efficiency ratio cukup efektif dalam 
menunjukkan seberapa mampu pihak bank melakukan efisiensi, karena hanya 
fokus terhadap biaya-biaya overhead, seperti biaya umum, biaya tenaga kerja, dan 
biaya administrasi. Sehingga, dasar perbedaannya yaitu BOPO menitikberatkan 
terhadap keseluruhan biaya operasional, yang didominasi oleh biaya bunga, 
sedangkan CER hanya fokus terhadap biaya lain-lain (biaya non-bunga atau biaya 
overhead). Nilai dari kedua rasio ini diharapkan kecil, karena semakin besar nilai 
dari rasio ini, makin tidak efisien pihak manajemen bank dalam menjalankan 
kegiatan operasionalnya untuk memperoleh laba. 
3. Pengaruh non performing loan terhadap net profit margin 
Aktivitas bank dalam menjalankan usahanya tidak hanya mencari 
keuntungan semata tetapi juga merupakan mitra kerja atau kolega dari pemerintah 





positif terhadap pembangunan perekonomian nasional.Net performing loan (NPL) 
merupakan masalah berbahaya bagi perbankan nasional. Salah satu faktor yang 
saat ini lebih berperan dalam masalah NPL adalah dampak krisis 
multidimensional yang dimulai pada 1997- 1998 hingga sekarang masih 
menyebabkan banyak debitur bank, baik di segmen corporate, commercial, 
maupun consumer belum mampu menyelesaikan kredit macetnya. Kredit 
bermasalah yang besar dalam industri perbankan membawa dampak yang luas. 
Kredit bermasalah merugikan perkembangan usaha dan kesehatan bank dari sudut 
pandang mikro, sedangkan dari sudut pandang makro, mengingat sebagian dana 
yang dihimpun bank digunakan untuk menutup kewajiban baik jangka pendek 
atau jangka panjang maka kemampuan bank dalam memberikan kredit baru 
menjadi berkurang sehingga menutup kemungkinan calon debitur baru 
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Hipotesis merupakan pernyataan mengenai segala sesuatu yang harus diuji 
kebenarannya (Subagyo & Djarwanto, 2012:159).  Dalam penelitian ini hipotesis 
yang dirumuskan adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh operating expenses to operating income (rasio BOPO) 
terhadap net profit margin pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode 
Tahun 2015-2019 
2. Terdapat pengaruh cost efficiency ratio terhadap net profit margin pada 
perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019 
3. Terdapat pengaruh non performing loan terhadap net profit margin pada 
perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019 
4. Terdapat pengaruh operating expenses to operating income (rasio BOPO), cost 
efficiency ratio dan non performing loan secara simultan terhadap net profit 
















A. Metode Penelitian 
Berdasarkan variabel yang diteliti maka jensi penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dan asosiatif atau hubungan. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 
mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan  atau 
menghubungkan antar variabel yang satu dengan variabel yang lain. Sementara 
penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2016:11).  
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Umar (2013:77) populasi merupakan wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik  tertentu dan 
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
Jumlah populasi penelitian ini yaitu seluruh perbankan yang terdaftar di BEI 






Menurut Sugiyono (2016:90), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Jumlah sampel yang diambil 
sebanyak 10 perbankan, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling. Metode purposive sampling adalah metode 
pemilihan sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap memiliki  
sangkut paut dengan karakteristik populasi yang telah diketahui sebelumnya 
(Umar, 2013:92). Kriteria yang dimaksud yaitu : 
a. Bank persero dan bank umum swasta nasional yang terdaftar di Bank 
Indonesia dan Bursa Efek Indonesia 
b. Perbankan yang mempunyai laporan keuangan lengkap dan mempublikasikan 
secara rutin dalam periode waktu tahun 2016 – 2020,  
c. Perbankan umum dengan peringkat sepuluh besar bank yang memiliki asset 
terbesar di Indonesia. 
Alasan memilih bank dengan peringkat sepuluh besar bank yang memiliki 
asset terbesar di Indonesia, karena aset suatu bank tidak dapat dipisahkan dalam 
dunia perbankan. Jika suatu bank mengalami krisis aset maka akan berdampak 
secara sistematis ke seluruh persendian keuangan yang dijadikan patokan standar 
kesehatan bank. Sehingga, pengolahan aset suatu bank harus dijalankan dengan 
sangat hati-hati, karena aset bersifat sangat rentan risiko. Untuk terus 
mempertahankan dan meningkatkan kinerja perbankan pada periode berikutnya, 





melalui penilaian kinerja keuangan perusahaan perbankan. Berikut ini adalah 
sampel dalam penelitian ini: 
Tabel 3 
Data Perusahaan Perbankan Sampel 
1  BBRI  PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk 1.064,73
2  BMRI  PT Bank Mandiri, Tbk 945,62
3  BBCA  PT Bank Central Asia, Tbk 745,04
4  BBNI  PT Bank Negara Indonesia, Tbk 648,57
5  BBTN  PT Bank Tabungan Negara, Tbk 258,74
6  BNGA  PT Bank CIMB Niaga, Tbk 255,69
7  PNBN  PT Bank Panin Indonesia, Tbk 197,92
8  NISP  PT Bank OCBC NISP, Tbk 161,55
9  BNII  PT Bank Maybank Indonesia, Tbk 160,88
10  BDMN  PT Bank Danamon Indonesia, Tbk 153,79
No Kode Nama Perusahaan Nilai Aset (Trilyun Rupiah)
Sumber : Data Perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini yang berperan sebagai variabel dependen adalah Net 
Profit Margin. Net Profit Margin sebagai rasio yang menghitung sejauh mana 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu 
(Hanafi dan Halim, 2012:81).  Net Profit Margin dapat diproksikan dengan 
rumus yaitu : 
                            Pendapatan Bunga Bersih 
NPM = ------------------------------------- X 100% 








2. Variabel Independen 
a. Rasio BOPO 
Rasio BOPO merupakan rasio efisiensi yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional.Semakin kecil rasio ini berarti 
semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan 
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil 
(Fahmi, 2014:175). Rasio BOPO pada penelitian ini diproksikan dengan 
rumus sebagai berikut : 
                         Biaya Operasional 
BOPO = ---------------------------------- X 100% 
                     Pendapatan Operasional 
 
 
b. Cost Efficiency Ratio (CER) 
Cost efficiency ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar biaya non-bunga yang dikeluarkan bank demi menghasilkan 
pendapatan bunga bersih dan pendapatan lainnya selain pendapatan bunga 
(Pandia, 2012:97). Rasio Cost Efficiency Ratio (CER) pada penelitian ini 
diproksikan dengan rumus sebagai berikut : 
Biaya Overhead 
 CER = ------------------------------------------------------------------- X 100% 







c. Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing Loan (NPL) adalah kredit yang dalam pelaksanaannya 
belum mencapai memenuhi target yang diinginkan bank. Kredit ini tengah 
mengalami kesulitan dalam penyelesaian kewajiban-kewajibannya, baik 
bentuk pembayaran kembali pokoknya dan atau pembayaran bunga, denda 
keterlambatan, serta beberapa ongkos bank yang akan menjadi beban debitur 
(Ikatan Bank Indonesia, 2015:91). Non Performing Loandalam penelitian ini 
diproksikan dengan rumus : 
                   Kredit Kurang Lancar, Diragukan dan Macet 
NPL = ------------------------------------------------------------ X 100% 
                               Total Kredit Yang Diberikan 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan salah satu komponen riset, artinya tanpa data tidak akan ada 
riset. Data yang akan dipakai dalam riset haruslah data yang benar, karena data yang 
salah akan dapat menghasilkan informasi yang salah (Umar, 2013:49). Dalam 
penelitian ini jenis pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data ini dilakukan dengan mengumpulkan dokumen atau data yang 
diperlukan dengan pencatatan dan perhitungan terkait data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Dokumentasi bertujuan untuk mengumpulkan data guna menjawab 







E. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif berusaha untuk menjelaskan atau menggambarkan 
berbagai karakteristik data (Santoso, 2014:3). Adapun karakteristik data yang 
diungkapkan dalam penelitian ini meliputi nilai rata-rata sampe (mean), nilai 
maksimum, nilai minimum dan nilai standar deviasi (δ).  
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik 
inferensial sering disebut statistik induktif. Statistik ini akan cocok digunakan 
bila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari 
populasi itu dilakukan secara random (Sugiyono, 2016:169). 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Menurut Santoso (2016:368) penggunaan model regresi untuk 
prediksi akan menghasilkan kesalahan (residu), yaitu selisih antara data 
aktual dengan data hasil peramalan. Residu yang dihasilkan seharusnya 
berdistribusi normal. Uji normalitas yang dipakai adalah uji Kolmogorov 
Smirnov dengan kriteria jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data 
tidak terdistribusi normal, dan jika signifikansi di atas 0,05 maka data 





2) Uji Multikolinearitas 
Menurut Kurniawan dan Yuniarto (2016:137), menyebutkan 
bahwa hubungan linear antarvariabel bebas disebut multikolinearitas. 
Hubungan tersebut tercipta karena adanya korelasi antarvariabel bebas, 
dimana setiap ada perubahan pada variabel bebas, akan mengakibatkan 
variabel bebas lainnya berubah. Oleh karena itu, dalam membuat regresi 
berganda, variabel bebas yang baik adalah variabel bebas yang memiliki 
hubungan dengan variabel terikat, tetapi tidak mempunyai hubungan 
dengan variabel bebas lainnya. Ketentuan uji multikolinearitas yaitu jika 
nilai tolerance> 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi gejala 
multikolinearitas dan sebaliknya jika nilai tolerance< 0,10 dan nilai VIF 
> 10,00 maka terjadi gejala multikolinearitas. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Kurniawan dan Yuniarto (2016:144), menyebutkan 
bahwa heteroskedastisitas merupakan adanya ketidaksamaan varian dari 
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Apabila dilihat 
pada grafik, heteroskedastisitas dapat dilihat jika persebaran data 
menjadi tidak tetap seiring dengan berjalannya waktu. Adapun 
persebaran data jika terjadi homoskedastisitas adalah tetap. 
Heteroskedastisitasdapatmenyebabkan varians yang dihasilkan 
cenderung membesar sehingga tidak lagi merupakan varian yang 





mengakibatkan uji hipotesis yang dilakukan juga tidak memberikan 
hasil yang baik (tidak valid). Selain itu, varians yang membesar juga 
mengakibatkan selang kepercayaan yang melebar. Tentu hal ini tidak 
baik dalam pemilihan model regresi. 
Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas ini menggunakan uji 
park. Adapun kriteria pada pengujian heteroskedastisitas adalah Ho 
diterima apabila nilai t hitung ˂ t tabel dan nilai probabilitas atau nilai ρ 
˃ 0,05, maka persamaan regresi berganda tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. Sebaliknya Ho ditolak jika nilai t hitung > t tabel 
dan nilai ρ < 0,05, maka persamaan regresi berganda terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
4) Uji Autokorelasi 
Menurut Kurniawan dan Yuniarto (2016:150), menyebutkan 
autokorelasi atau korelasi serial merupakan suatu kondisi dimana 
komponen variabel random error berkorelasi berdasarkan urutan waktu 
(dalam data time series) atau urutan ruang (pada data cross-section). 
Apabila terjadi autokorelasi pada model regresi linear, maka penaksir 
kuadrat terkecil tetap linear, tidak bias, konsisten dan secara asimtotik 
berdistribusi normal, namun demikian tidak efisien (varians residual 
tidak minimum sehingga standar error menjadi bias, selang kepercayaan 
cenderung melebar dan uji statistik t, F dan uji chi-square menjadi tidak 





Durbin-Watson. Ada tidaknya autokorelasi, melalui metode tabel durbin 
watson yang dapat dilakukan melalui program SPSS, dimana secara 
umum dapat diambil patokan yaitu jika angka D-W diantara -2 sampai 
dengan +2.  
b. Analisis Regresi Linear Berganda 
Menurut Kurniawan dan Yuliarto (2015:63) menyatakan regresi linier 
berganda menjelaskan mengenai hubungan antar beberapa variabel yang 
biasanya dapat dinyatakan dalam garis regresi. Selain itu regresi linier 
berganda juga merupakan teknik dalam statistika parametrik yang digunakan 
secara umum untuk menganalisis rata-rata respons dari variabel Y yang 
berubah sehubungan dengan besarnya intervensi dari beberapa variabel X.  
Adapun bentuk persamaannya regresi linear berganda adalah (Kurniawan 
dan Yuliarto, 2015:65): 
 
Y  = β0 + β1X1+ β2X2 + β3X3 + μ  
 
Keterangan: 
Y = NPM 
β0 = Intercept dari Model atau Konstanta 
β1;β2;β3;β4 = Koefisien-koefisien Regresi Parsial variabel depeden 
X1 = BOPO 
X2 = CER 





μ = residual (error) pengamatan 
c. Uji Parsial 
Makna pengaruh operating expenses to operating income (BOPO), 
cost efficiency ratio dan non performing loan secara parsial terhadap net 
profit margindapat diukur melalui uji parsial. Menurut Subagyo & 
Djarwanto (2012:268), langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujian 
hipotesis ini adalah sebagai berikut : 
1) Formulasi Hipotesis 
a) Formulasi Hipotesis 1 
Ho : β = 0, tidak terdapat terdapat pengaruh operating expenses to 
operating income (rasio BOPO) terhadap net profit 
margin pada perbankan di Bursa Efek Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019. 
H1 : β ≠ 0, terdapat terdapat pengaruh operating expenses to 
operating income (rasio BOPO) terhadap net profit 
margin pada perbankan di Bursa Efek Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019. 
b) Formulasi Hipotesis 2 
Ho : β = 0, tidak terdapat terdapat pengaruh cost efficiency ratio 
terhadap net profit margin pada perbankan di Bursa 





H2 : β ≠ 0, terdapat terdapat pengaruh cost efficiency ratio 
terhadap net profit margin pada perbankan di Bursa 
Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
c) Formulasi Hipotesis 3 
Ho : β = 0, tidak terdapat terdapat pengaruh non performing loan 
terhadap net profit margin pada perbankan di Bursa 
Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
H3 : β ≠ 0, terdapat terdapat pengaruh non performing loan 
terhadap net profit margin pada perbankan di Bursa 
Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
2) Taraf Signifikan 
Taraf signifikansi yang digunakan untuk menguji regresi sederhana 
sebesar 95% ( atau α = 5% ) dengan uji t dua pihak.  
3) Kriteria Pengujian Hipotesis  
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho adalah : 
Ho diterima apabila  - ttabel  thitung  ttabel 









Kurva Kriteria Penerimaan / Penolakan Hipotesa Penelitian 
 
                 Daerah tolak                                                 Daerah tolak 
                                                   Daerah terima 
 
             -ttabel            ttabel  
 
4) Perhitungan Nilai thitung 










Sy.x = Standar Eror Estimasi 
Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi simbol Syx 








b = Nilai Parameter 
Sb = Standar Eror dari b 
Sy.x = Standar Eror Estimasi 





d. Uji Simultan 
Makna pengaruh operating expenses to operating income (BOPO), 
cost efficiency ratio dan non performing loan secara parsial terhadap net 
profit margin dapat diukur melalui uji signifikansi regresi berganda.Menurut 
Sudjana (2013:355), menyatakan uji signifikansi ini memiliki beberapa 
langkah yang harus ditempuh adalah sebagai berikut: 
1) Formulasi Hipotesis 
Ho : β = 0, tidak terdapat terdapat pengaruh operating expenses to 
operating income (rasio BOPO), cost efficiency ratio dan 
non performing loansecara simultan terhadap net profit 
margin pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode 
Tahun 2015-2019 
H4 : β ≠ 0 terdapat terdapat pengaruh operating expenses to operating 
income (rasio BOPO), cost efficiency ratio dan non 
performing loan secara simultan terhadap net profit margin 
pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 
2015-2019 
2) Taraf Signifikan 
Taraf signifikansi yang digunakan untuk menguji regresi berganda 







3) Kriteria Pengujian Hipotesis  
Ho diterima apabila  Fhitung ≤ Ftabel 
Ho ditolak apabila  Fhitung > Ftabel                                                                        
 
4) Perhitungan Nilai Fhitung 
 
Keterangan : 
JKreg     =  Jumlah Kuadrat regresi 
JKres    =  Jumlah Kuadrat residu 
k   = Jumlah variabel bebas 





Yang akan lebih mudah jika dihitung dengan menggunakan : 
 





5) Kesimpulan : H0  diterima atau ditolak 
f. Koefisien Determinasi 
Menurut Kurniawan dan Yuliarto (2015:95) koefisien determinasi 
adalah merupakan proporsi variabilitas dalam suatu data yang dihitung 
berdasarkan model statisik. Dengan kata lain, koefisien determinasi diartikan 
dengan seberapa besar variabel independen X menentukan tingkat variabel 
responsy dalam suatu model. Koefisien determinasi dinotasikan dengan R2.  
Nilai R2 dapat diinterpretasikan sebagai besar proporsi variabilitas total 
dalam variabel responsy yang dapat dihitung oleh sekumpulan variabel 
independen X1, X2, X3 dan X4. Perhatikan bahwa nilai koefisien determinasi 
berganda ini 0 ≤ R2 ≤ 1 karena 0 ≤ SSE ≤ SST. Artinya, jika nilai R2 = 1 
maka model yang dihasilkan mampu menerangkan semua variabilitas dalam 
variabel Y. Namun, jika R2 = 0, maka tidak ada hubungan antara variabel 
independen (X) dengan variabel Y. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung koefisien determinasi adalah (Riduwan, 2013:69): 
D  = r2 x 100%  
Dimana : 
D  :  Besarnya koefisien detereminasi  





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Gambaran Umum Perbankan 
Lembaga perbankan merupakan inti dari sistem keuangan dari setiap 
negara. Bank adalah lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi 
perseorangan, badan-badan usaha swasta, badanbadan usaha milik negara, 
bahkan lembaga-lembaga pemerintahan menyimpan dana-dana yang 
dimilikinya. Melalui kegiatan pengkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, 
bank melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem 
pembayaran bagi semua sektor perekonomian. Tidak jauh berbeda dengan 
rumusan tersebut, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bank adalah usaha 
dibidang keuangan yang menarik dan mengeluarkan uang di masyarakat, 
terutama memberikan kredit dan jasa di lalu lintas pembayaran dan peredaran 
uang. Berkaitan dengan pengertian bank, pasal 1 butir 2 undang-undang 
nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan merumuskan bahwa bank adalah 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkannya dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 







2. Gambaran Umum Perusahaan Sampel 
a. PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Bank BRI) (BBRI) didirikan 
16 Desember 1895. Kantor pusat Bank BRI berlokasi di Gedung BRI I, Jl. 
Jenderal Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210. Saat ini, BBRI memiliki 19 
kantor wilayah, 1 kantor inspeksi pusat, 19 kantor inspeksi wilayah, 462 
kantor cabang domestik, 1 kantor cabang khusus, 609 kantor cabang 
pembantu, 984 kantor kas, 5.380 BRI unit, 3.180 teras & teras keliling dan 
3 teras kapal. Bank BRI juga memiliki 2 kantor cabang luar negeri yang 
berlokasi di Cayman Islands dan Singapura, 2 kantor perwakilan yang 
berlokasi di New York dan Hong Kong, serta memiliki 5 anak usaha yaitu 
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk (AGRO / BRI Agro), PT Bank 
BRISyariah, PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera (BRI Life dahulu 
dikenal Bringin Life), BRI Remittance Co. Ltd. Hong Kong dan PT BRI 
Multifinance Indonesia (BRI Finance), dimana masing-masing anak usaha 
ini dimiliki oleh Bank BRI sebesar 87,23%, 99,99875%, 91,001%, 100% 
dan 99% dari total saham yang dikeluarkan 
b. PT. Bank Mandiri, Tbk 
Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri) (BMRI) didirikan 02 
Oktober 1998 dan mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. Kantor 
pusat Bank Mandiri berkedudukan di Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36 – 38 





kantor wilayah domestik, 83 kantor area, dan 1.297 kantor cabang 
pembantu, 1.075 kantor mandiri mitra usaha, 178 kantor kas dan 6 cabang 
luar negeri yang berlokasi di Cayman Islands, Singapura, Hong Kong, Dili 
Timor Leste, Dili Timor Plaza dan Shanghai (Republik Rakyat Cina). 
Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan usaha PT Bank Bumi Daya 
(Persero) (“BBD”), PT Bank Dagang Negara (Persero) (“BDN”), PT Bank 
Ekspor Impor Indonesia (Persero) (“Bank Exim”) dan PT Bank 
Pembangunan Indonesia (Persero) (“Bapindo”). Pemegang saham 
pengendali Bank Mandiri adalah Negara Republik Indonesia, dengan 
persentase kepemilikan sebesar 60%. 
c. PT. Bank Central Asia, Tbk 
Bank Central Asia Tbk (Bank BCA) (BBCA) didirikan di Indonesia 
tanggal 10 Agustus 1955 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang Dan 
Industrie Semarang Knitting Factory” dan mulai beroperasi di bidang 
perbankan sejak tanggal 12 Oktober 1956. Kantor pusat Bank BCA 
berlokasi di Menara BCA, Grand Indonesia, Jalan M.H. Thamrin No. 1, 
Jakarta 10310. Saat ini, Bank BCA memiliki 989 kantor cabang di seluruh 
Indonesia serta 2 kantor perwakilan luar negeri yang berlokasi di Hong 
Kong dan Singapura. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih 
saham Bank BCA adalah PT Dwimuria Investama Andalan (54,94%). 





Budi Hartono dan Sdr. Bambang Hartono, sehingga pengendali terakhir 
Bank BCA adalah sdr. Robert Budi Hartono dan Sdr. Bambang Hartono. 
d. PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (Bank BNI) (BBNI) didirikan 
05 Juli 1946 di Indonesia sebagai Bank Sentral. Pada tahun 1968, BNI 
ditetapkan menjadi “Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya menjadi 
Bank Umum Milik Negara. Kantor pusat Bank BNI berlokasi di Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 1, Jakarta 10220 – Indonesia. Bank BNI memiliki 196 
kantor cabang, 944 cabang pembantu domestik serta 829 outlet lainnya. 
Selain itu, jaringan Bank BNI juga meliputi 5 kantor cabang luar negeri 
yaitu Singapura, Hong Kong, Tokyo, London dan Korea Selatan serta 1 
kantor perwakilan di New York 
e. PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (Bank BTN) (BBTN) didirikan 09 
Februari 1950 dengan nama “Bank Tabungan Pos”. Kantor pusat Bank 
BTN berlokasi di Jalan Gajah Mada No. 1, Jakarta Pusat 10130 – 
Indonesia. Bank BTN memiliki 88 kantor cabang (termasuk 23 kantor 
cabang syariah), 279 cabang pembantu (termasuk 36 kantor cabang 
pembantu syariah), 483 kantor kas (termasuk 6 kantor kas syariah), dan 
2.951 SOPP (System on-line Payment Point/Kantor Pos on-line). 





Negara (Persero) Tbk adalah Negara Republik Indonesia, dengan 
persentase kepemilikan sebesar 60,03%. 
f. PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 
Bank CIMB Niaga Tbk (dahulu Bank Niaga Tbk) (BNGA) 
didirikan 04 Nopember 1955. Kantor pusat Bank CIMB Niaga berlokasi di 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 58, Jakarta. Saat ini Bank CIMB Niaga memiliki 
156 kantor cabang, 586 kantor cabang pembantu, 34 kantor pembayaran, 
30 Unit cabang Syariah dan 616 kantor layanan Syariah. Pemegang saham 
mayoritas / pengendali BNGA adalah CIMB Group Sdn Bhd (Malaysia), 
dengan kepemilikain 96,92%. CIMB Group Sdn Bhd dimiliki seluruhnya 
oleh CIMB Group Holdings Berhad. Pemegang saham mayoritas CIMB 
Group Holdings Berhad adalah Khazanah Nasional Berhad (29,90%), 
sedangkan Khazanah Nasional Berhad adalah entitas yang dimiliki oleh 
Pemerintah Malaysia. 
g. PT. Bank Panin Indonesia, Tbk 
Bank Pan Indonesia Tbk (Bank Panin / Panin Bank) (PNBN) (Bank 
Panin) didirikan tanggal 14 Agustus 1971 dan memulai kegiatan usaha 
komersialnya pada 18 Agustus 1971. Kantor pusat Bank Pan Indonesia 
terletak di Gedung Panin Centre Jl. Jend. Sudirman Kav 1 (Senayan), 
Jakarta 10270 – Indonesias. Bank Panin memiliki 58 kantor cabang di 
Indonesia dan 1 kantor perwakilan di Singapura. Pemegang saham yang 





Financial Tbk (PNLF) (pengendali) (46,04%) dan Votraint No 1103 Pty 
Limited-922704000 (38,82%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 
ruang lingkup kegiatan Bank Panin adalah menjalankan usaha bank umum 
di dalam maupun di luar negeri. 
h. PT. Bank OCBC NISP, Tbk 
Bank OCBC NISP Tbk (dahulu Bank NISP Tbk) (NISP) didirikan 
tanggal 04 April 1941 dengan nama NV. Nederlandsch Indische Spaar En 
Deposito Bank dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 
1941. Kantor pusat NISP terletak di OCBC NISP Tower, Jl. Prof. Dr. 
Satrio Kav. 25 (Casablanca), Jakarta 12940 – Indonesia. Saat ini, Bank 
OCBC NISP memiliki 46 kantor cabang, 249 kantor cabang pembantu, 22 
kantor kas, 10 kantor cabang syariah dan 12 payment point. Pada awal 
pendiriannya, NISP beroperasi sebagai bank tabungan kemudian tanggal 
20 Juli 1967 NISP memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank umum 
dari Menteri Keuangan Republik Indonesia. Lalu tanggal 08 September 
2009 NISP memperoleh ijin unit usaha syariah Berdasarkan Keputusan 
Deputi Gubernur Bank Indonesia, NISP mulai melakukan kegiatan 
perbankan berdasarkan prinsip syariah pada tanggal 12 Oktober 2009. 
i. PT. Bank Maybank, Tbk 
Bank Maybank Indonesia Tbk (d/h Bank Internasional Indonesia Tbk / 
Bank BII) (BNII) didirikan 15 Mei 1959. Kantor pusat Bank Maybank 





Karno – Senayan, Jakarta 10270 – Indonesia. Bank Maybank memiliki 1 
kantor pusat, 81 kantor cabang, 313 kantor cabang pembantu, 1 kantor 
cabang pembantu mikro, 23 kantor fungsional mikro, 1 kantor kas, 7 
kantor cabang Syariah dan 2 kantor cabang pembantu Syariah. Pada 
tanggal 31 Maret 1980 Bank Maybank melakukan penggabungan usaha 
(merger) dengan PT Bank Tabungan Untuk Umum 1859, Surabaya. 
j. PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk 
Bank Danamon Indonesia Tbk (BDMN) didirikan 16 Juli 1956 dengan 
nama PT Bank Kopra Indonesia. Kantor pusat BDMN berlokasi di Menara 
Bank Danamon, Jl. HR. Rasuna Said, Blok C No 10, Jakarta Selatan – 
Indonesia. Bank Danamon memiliki 42 kantor cabang utama domestik, 
1.180 kantor cabang pembantu domestik dan danamon simpan pinjam, 13 
kantor cabang utama dan kantor cabang pembantu syariah. Pemegang 
saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Danamon, antara lain: 
Asia Financial Indonesia Pte. Ltd (induk usaha) (67,37%) dan JPMCB – 
Franklin Templeton Investment Funds (6,58%). Dimana pemegang saham 
akhir dari Asia Financial Indonesia Pte. Ltd adalah Temasek Holding Pte. 
Ltd, sebuah perusahaan investasi yang berkedudukan di Singapura dan 








B. Hasil Penelitian 
Penelitian  ini  menguji  pengaruh tiga  variabel  variabel bebas  yaitu risiko 
pasar, risiko kredit dan risiko operasional terhadap  satu variabel terikat yaitu  
kinerja keuangan. Berikut ini akan dijelaskan variabel dalam penelitian ini: 
1. Rasio BOPO 
Rasio BOPO merupakan rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional.Semakin kecil rasio ini berarti semakin 
efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Berikut ini 
adalah data penelitian mengenai BOPO dalam penelitian ini: 
Tabel 4 
Statistik Deskriptif  Rasio BOPO Pada perbankan di Bursa Efek Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics








Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan rasio 
BOPO pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
Rasio BOPO pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-
2019yang tertinggi sebesar 108,84 sedangkan yang terendah adalah 58,65. 





2015-2019 adalah sebesar 80,3504 dengan standar deviasi sebesar 11,14908. 
Untuk lebih jelasnya data tentang rasio BOPO pada perbankan di Bursa Efek 
Indonesia Periode Tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut: 
Tabel 5 
Rasio BOPO pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019 
No. Nama Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 
1 PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 67,96 68,93 69,14 70,10 81,22 
2 PT. Bank Mandiri, Tbk 69,67 80,94 71,78 67,44 80,03 
3 PT. Bank Central Asia, Tbk 63,22 60,44 58,65 59,09 63,45 
4 PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 75,48 73,59 70,99 73,16 93,31 
5 PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 84,83 82,48 82,06 98,12 91,61 
6 PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 97,75 88,73 83,27 89,55 92,12 
7 PT. Bank Panin Indonesia, Tbk 87,12 82,87 85,04 77,04 76,50 
8 PT. Bank OCBC NISP, Tbk 91,91 98,52 108,42 74,77 81,13 
9 PT. Bank Maybank, Tbk 91,36 85,81 86,97 87,66 88,98 
10 PT. Bank Danamon Indonesia 83,37 77,25 72,11 82,71 88,87 
Sumber: Data diolah, 2021 
 
2. Cost Efficiency Ratio  
Cost efficiency ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar biaya non-bunga yang dikeluarkan bank demi menghasilkan 
pendapatan bunga bersih dan pendapatan lainnya selain pendapatan bunga. 










Statistik Deskriptif  Cost efficiency ratio  Pada perbankan di Bursa Efek 
Indonesia Periode Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics




N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 
 
Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan cost 
efficiency ratio  pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-
2019. Cost efficiency ratio pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode 
Tahun 2015-2019 yang tertinggi sebesar 0,26 sedangkan yang terendah adalah 
0,02. Rata-rata cost efficiency ratio  pada perbankan di Bursa Efek Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019 adalah sebesar 0,1316 dengan standar deviasi 
sebesar 0,05843. Untuk lebih jelasnya data tentang cost efficiency ratio  pada 
perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019 adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 7 
Cost efficiency ratio  pada perbankan di BEI Periode Tahun 2015-2019 
No. Nama Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 
1 PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 0,146 0,154 0,148 0,142 0,137 
2 PT. Bank Mandiri, Tbk 0,123 0,131 0,148 0,151 0,154 
3 PT. Bank Central Asia, Tbk 0,122 0,129 0,146 0,149 0,129 
4 PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 0,085 0,081 0,089 0,083 0,085 
5 PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 0,142 0,162 0,170 0,191 0,209 
6 PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 0,131 0,141 0,142 0,117 0,129 
7 PT. Bank Panin Indonesia, Tbk 0,105 0,087 0,093 0,086 0,081 
8 PT. Bank OCBC NISP, Tbk 0,141 0,151 0,167 0,175 0,180 
9 PT. Bank Maybank, Tbk 0,086 0,080 0,090 0,063 0,096 
10 PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk 0,246 0,241 0,253 0,261 0,251 






3. Non Performing Loan  
Non performing loan adalah kredit yang dalam pelaksanaannya belum 
mencapai memenuhi target yang diinginkan bank. Kredit ini tengah 
mengalami kesulitan dalam penyelesaian kewajiban-kewajibannya, baik 
bentuk pembayaran kembali pokoknya dan atau pembayaran bunga, denda 
keterlambatan, serta beberapa ongkos bank yang akan menjadi beban debitur. 
Berikut ini adalah data penelitian mengenai Non performing loan dalam 
penelitian ini: 
Tabel 8 
Statistik Deskriptif  Non performing loan  Pada perbankan di Bursa Efek 
Indonesia Periode Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics
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Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan Non 
performing loan  pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 
2015-2019. Non performing loan pada perbankan di Bursa Efek Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019 yang tertinggi sebesar 2,96 sedangkan yang 
terendah adalah 0,22. Rata-rata Non performing loan  pada perbankan di 
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019 adalah sebesar 1,2142 





Non performing loan  pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 
2015-2019 adalah sebagai berikut: 
Tabel 9 
Non performing loan pada perbankan di BEI Periode Tahun 2015-2019 
 
No. Nama Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 
1 PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 1,22 1,09 0,88 0,92 1,04 
2 PT. Bank Mandiri, Tbk 0,60 1,38 1,06 0,67 0,84 
3 PT. Bank Central Asia, Tbk 0,22 0,31 0,45 0,45 0,50 
4 PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 0,91 0,44 0,70 0,85 1,20 
5 PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 2,11 1,85 1,66 1,83 2,96 
6 PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 1,62 2,19 2,17 1,55 1,30 
7 PT. Bank Panin Indonesia, Tbk 0,42 0,74 0,77 0,74 1,12 
8 PT. Bank OCBC NISP, Tbk 0,78 0,77 0,72 0,82 0,78 
9 PT. Bank Maybank, Tbk 1,97 2,37 1,83 1,73 1,30 
10 PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk 1,98 1,96 1,88 2,15 0,91 
Sumber: Data diolah, 2021 
 
4. Net Profit Margin  
Net Profit Margin sebagai rasio yang menghitung sejauh mana 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan 
tertentu. Berikut ini adalah data penelitian mengenai Net profit margin dalam 
penelitian ini: 
Tabel 10 
Statistik Deskriptif  Net profit margin  Pada perbankan di Bursa Efek 
Indonesia Periode Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics












Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan Net profit 
margin  pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
Net profit margin pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 
2015-2019 yang tertinggi sebesar 43,37 sedangkan yang terendah adalah 1,92. 
Rata-rata Net profit margin  pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode 
Tahun 2015-2019 adalah sebesar 21,5179 dengan standar deviasi sebesar 
9,61488. Untuk lebih jelasnya data tentang Net profit margin  pada perbankan 
di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut: 
Tabel  11 
Net profit margin  pada perbankan di BEI Periode Tahun 2015-2019 
No. Nama Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 
1 PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 29,74 28,46 35,77 34,42 35,25 
2 PT. Bank Mandiri, Tbk 29,55 19,1 26,97 28,3 28,98 
3 PT. Bank Central Asia, Tbk 38,31 40,92 43,37 36,84 37,72 
4 PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 24,77 26,07 28,58 27,88 28,55 
5 PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 12,37 15,28 15,71 14,07 14,41 
6 PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 1,92 9,76 14,59 17,21 17,62 
7 PT. Bank Panin Indonesia, Tbk 9,27 14,43 11,49 16,74 17,14 
8 PT. Bank OCBC NISP, Tbk 16,28 17,54 19,71 21,59 22,11 
9 PT. Bank Maybank, Tbk 8,22 14,52 13,07 14,04 14,38 
10 PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk 11,01 13,52 20,7 18,6 19,05 
Sumber: Data diolah, 2021 
 
 
5. Pengujian Asumsi Klasik 
 Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan 









a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 
atau mendekati normal. 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan analisis uji 
statistik non parametrik Kolmogorov Smirnov. Ketentuan pengambilan 
keputusan pada  uji Kolmogorov Smirnov adalah jika signifikansi di atas 
0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan 
dengan data normal baku, berarti data tersebut normal. 
Tabel 12 























Test distribution is Normal.a. 







Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi 
kolmogorov smirnov dengan unstandardized residual diperoleh nilai 
sebesar 0,666. Perbandingan antara probability dengan standar 
signifikansi yang sudah ditentukan diketahui bahwa nilai probability lebih 
besar dari 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa distribusi data dalam 
penelitian ini normal. 
b. Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
bebas.  
Tabel 13 












Dependent Variable: NPMa. 
 
 
Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik multikolinieritas angka VIF 
pada masing-masing variabel yaitu variabel BOPO sebesar 1,274; variabel 
cost effective ratio sebesar 1,223 dan variabel non performing loan 





dalam penelitian ini mempunyai nilai VIF kurang dari 10 yang diartikan 




Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu dengan yang lain. Masalah ini timbul karena residual 
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Dengan kata lain 
masalah ini seringkali ditemukan apabila kita menggunakan data runtut 
waktu. 
Tabel 14 







Predictors: (Constant), NPL, CER, BOPOa. 
Dependent Variable: NPMb. 
 
 
Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson dengan 
bantuan program SPSS, menunjukan hasil sebesar 1,866. Dengan 3 
variabel bebas, dan  n = 50  diketahui du = 1,6739  sedangkan 4 – du   (4 – 
1,6739) = 2,3261. Sehingga hasil perhitungan uji durbin watson terletak 






Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Gambar 2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak ditemukan pola 
tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi. 
6. Analisis Regresi Linier Berganda 
Teknik analisis data dilakukan dengan uji statistik menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Hubungan fungsional antara satu varibel terikat 
dengan variabel bebas dapat dilakukan dengan regresi linier berganda.  
Tabel 15 
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Dependent Variable: NPMa. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda dengan 
menggunakan SPSS diperoleh persamaan regresi yaitu Y = 70,030 - 0,518X1 
– 6,489 X2 – 4,971X3. Dari persamaan regresi yang diperoleh tersebut dapat 
diambil suatu analisis bahwa: 
a. Nilai a (konstanta) sebesar 70,030 dapat diartikan bahwa jika tidak ada 
operating expenses to operating income (rasio BOPO), cost efficiency 
ratio dan non performing loan maka net profit margin pada perbankan di 
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019 akan akan bernilai 
70,030%. 
b. Koefisien regresi untuk operating expenses to operating income (rasio 
BOPO) sebesar 0,518 dan bertanda negatif menyatakan bahwa setiap 
peningkatan operating expenses to operating income (rasio BOPO) 
sebesar 1 % dengan asumsi variabel lain tetap maka akan menurunkan net 
profit margin pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 
2015-2019 sebesar 0,518%. 
c. Koefisien regresi untuk cost efficiency ratio sebesar 6,489 dan bertanda 





1 % dengan asumsi variabel lain tetap maka akan menurunkan net profit 
margin pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-
2019 sebesar 6,489%. 
d. Koefisien regresi non performing loan sebesar 4,971 dan bertanda negatif 
menyatakan bahwa setiap peningkatan non performing loan sebesar 1 % 
dengan asumsi variabel lain tetap maka akan menurunkan net profit 
margin pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-
2019 sebesar 4,971%. 
7. Uji Parsial 
Makna pengaruh operating expenses to operating income (BOPO), cost 
efficiency ratio dan non performing loan secara parsial terhadap net profit 
margin dapat diukur melalui uji parsial 
Tabel 16 
Hasil Uji Parsial 
Coefficientsa
70,030 6,086 11,506 ,000
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Dependent Variable: NPMa. 
 
a. Dari hasil perhitungan uji parsial didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 
0,000. Karena Nilai sig 0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 





terhadap net profit margin pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode 
Tahun 2015-2019.  
b. Dari hasil perhitungan uji parsial didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 
0,672. Karena Nilai sig 0,672 > 0,05 dapat diartikan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan cost efficiency ratio terhadap net profit margin pada 
perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
c. Dari hasil perhitungan uji parsial didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 
0,002. Karena Nilai sig 0,002 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan non performing loan terhadap net profit margin pada 
perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
8. Uji Simultan 
Makna pengaruh operating expenses to operating income (BOPO), cost 
efficiency ratio dan non performing loan secara simultan terhadap net profit 
margin dapat diukur melalui uji simultan.  
Tabel 17 
Hasil Uji Simultan 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), NPL, CER, BOPOa. 







Dari hasil uji simultan didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,000. 
Karena Nilai sig 0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan operating expenses to operating income (rasio BOPO), cost 
efficiency ratio dan non performing loan secara simultan terhadap net profit 






9. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti  
kemampuan variabel – variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen.  
Tabel 18 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary








Predictors: (Constant), NPL, CER, BOPOa. 
 
 
Dari hasil perhitungan menggunakan program SPSS dapat diketahui nilai 
koefisien determinasi  sebesar 0,656. Nilai koefisien determinasi sebesar 
0,656 tersebut mengandung arti bahwa operating expenses to operating 
income (rasio BOPO), cost efficiency ratio dan non performing loan secara 
simultan berpengaruh terhadap net profit margin pada perbankan di Bursa 
Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019 sebesar 65,6 % dan sisanya sebesar 







1. Pengaruh operating expenses to operating income (rasio BOPO) terhadap net 
profit margin 
Dari hasil perhitungan analisis regresi didapat nilai probabilitas nilai sig 
sebesar 0,000. Karena Nilai sig 0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan operating expenses to operating income (rasio 
BOPO) terhadap net profit margin pada perbankan di Bursa Efek Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019 
Permasalahan profitabilitas bagi suatu bank merupakan masalah yang 
penting karena pendapatan bank ini menjadi sasaran utama yang harus 
dicapai. Dari Profit inilah kunci utama pendukung kontinuitas dan 
perkembangan bank. Selama ini bank memiliki komitmen untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat, namun pada praktiknya bank tetap 
merupakan sebuah lembaga bisnis yang mencari keuntungan atau profit. Dari 
profit yang dihasilkan oleh suatu bank dapat menjadi sebuah gambaran untuk 
menentukan sebuah bank berjalan secara efisien atau tidak. Suatu bank dapat 
dikatakan efisien ketika bank tersebut dapat mengelola biaya dengan baik 
sehingga laba yang dihasilkan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan. 
Perkembangan perolehan laba pada sektor perbankan dapat dilihat dari rasio 
net profit margin (NPM). 
Apabila pendapatan operasional merupakan hasil yang diperoleh dari 





untuk menjalankan kegiatan operasional tersebut. Biaya-biaya untuk 
operasional bank ini yang akan mengurangi jumlah laba bersih yang akan 
diperoleh, karena biaya operasional merupakan faktor pengurang dalam 
laporan laba rugi. Rasio yang digunakan untuk melihat sejauh mana pihak 
bank mampu menekan keseluruhan biaya operasional adalah rasio biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO).  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitan yang dilakukan oleh 
Siagian (2018) dan Arif (2017) yang membuktikan bahwa operating expenses 
to operating income (rasio BOPO) berpengaruh terhadap net profit margin 
(NPM) 
2. Pengaruh cost efficiency ratio terhadap net profit margin 
Dari hasil perhitungan analisis regresi didapat nilai probabilitas nilai sig 
sebesar 0,672. Karena Nilai sig 0,672 > 0,05 dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan cost efficiency ratio terhadap net profit 
margin pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
Untuk mengukur secara detail apakah suatu bank telah mampu untuk 
dapat menekan biaya diperlukan satu rasio lagi yang hanya fokus terhadap 
biaya non-bunga, yakni cost efficiency ratio (CER). Cost efficiency ratio 
cukup efektif dalam menunjukkan seberapa mampu pihak bank melakukan 
efisiensi, karena hanya fokus terhadap biaya-biaya overhead, seperti biaya 
umum, biaya tenaga kerja, dan biaya administrasi. Sehingga, dasar 





operasional, yang didominasi oleh biaya bunga, sedangkan CER hanya fokus 
terhadap biaya lain-lain (biaya non-bunga atau biaya overhead). Nilai dari 
kedua rasio ini diharapkan kecil, karena semakin besar nilai dari rasio ini, 
makin tidak efisien pihak manajemen bank dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya untuk memperoleh laba. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitan yang dilakukan oleh 
Lite (2018) yang membuktikan bahwa cost efficiency ratio (CER) tidak  
berpengaruh terhadap net profit margin (NPM) 
3. Pengaruh non performing loan terhadap net profit margin 
Dari hasil perhitungan analisis regresi didapat nilai probabilitas nilai sig 
sebesar 0,002. Karena Nilai sig 0,002 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan non performing loan terhadap net profit margin 
pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
Aktivitas bank dalam menjalankan usahanya tidak hanya mencari 
keuntungan semata tetapi juga merupakan mitra kerja atau kolega dari 
pemerintah dan pihak swasta yang sama-sama berpartisipasi atau memberikan 
andil yang positif terhadap pembangunan perekonomian nasional. Net 
performing loan (NPL) merupakan masalah berbahaya bagi perbankan 
nasional. Salah satu faktor yang saat ini lebih berperan dalam masalah NPL 
adalah dampak krisis multidimensional yang dimulai pada 1997- 1998 hingga 
sekarang masih menyebabkan banyak debitur bank, baik di segmen corporate, 





macetnya. Kredit bermasalah yang besar dalam industri perbankan membawa 
dampak yang luas. Kredit bermasalah merugikan perkembangan usaha dan 
kesehatan bank dari sudut pandang mikro, sedangkan dari sudut pandang 
makro, mengingat sebagian dana yang dihimpun bank digunakan untuk 
menutup kewajiban baik jangka pendek atau jangka panjang maka 
kemampuan bank dalam memberikan kredit baru menjadi berkurang sehingga 
menutup kemungkinan calon debitur baru memperoleh fasilitas kredit bank 
yang bersangkutan.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitan yang dilakukan oleh 
Siagian (2018) yang membuktikan bahwa net performing loan (NPL) 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil perhitungan analisis regresi sederhana didapat nilai probabilitas 
nilai sig sebesar 0,000. Karena Nilai sig 0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan operating expenses to operating income 
(rasio BOPO) terhadap net profit margin pada perbankan di Bursa Efek 
Indonesia Periode Tahun 2015-2019 
2. Dari hasil perhitungan analisis regresi sederhana didapat nilai probabilitas 
nilai sig sebesar 0,672. Karena Nilai sig 0,672 > 0,05 dapat diartikan bahwa 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan cost efficiency ratio terhadap net 
profit margin pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-
2019 
3. Dari hasil perhitungan analisis regresi sederhana didapat nilai probabilitas 
nilai sig sebesar 0,002. Karena Nilai sig 0,002 < 0,05 dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan non performing loan terhadap net profit 
margin pada perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
4. Dari hasil perhitungan analisis regresi berganda didapat nilai probabilitas 





terdapat pengaruh yang signifikan operating expenses to operating income 
(rasio BOPO), cost efficiency ratio dan non performing loan secara simultan 




Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi perbankan sebaiknya bisa mengendalikan rasio NPL yakni dengan 
melakukan verifikasi dalam memutuskan pemberian kredit kepada debitur 
berdasarkan pedoman kebijakan perkreditan yang mengatur mengenai 
kebijakan penyaluran kredit hingga administrasi perkreditan, termasuk 
kebijakan penelaahan atas kualitas kredit, kecukupan tahapan yang baku 
dimana proposal kredit. Disamping itu, manajemen Bank termasuk Direksi, 
harus senantiasa memelihara hubungan yang baik dengan debitur, baik 
dengan pemilik maupun dengan pihak manajemen, antara lain dengan 
melakukan kunjungan secara berkala, sehingga dapat diperoleh informasi 
secara jelas mengenai usaha debitur. 
2. Bagi perbankan sebaiknya bisa mengendalikan rasio BOPO yakni dengan 
meningkatkan pendapatan yang berasal dari pendapatan bunga, pendapatan 





beban umum dan administrasi, beban tenaga kerja dan tunjangan maupun 
beban lain-lain agar menghasilkan laba yang maksimal. 
3. Kegiatan bank untuk meningkatkan rasio profitabilitas (NPM) yakni dengan 
meningkatkan pendapatan melalui perbaikan strategi dalam meningkatkan 
kulaitas produk dan layanan yang diberikan kepada masyarakat sehingga 
laba yang diperoleh maksimal dengan tetap menjaga keseimbangan prinsip 
kehati-hatian dalam mengembangkan bisnisnya. Dengan meningkatnya rasio 
NPM akan menarik para investor untuk menanamkan dananya sehingga 
perusahaan tidak akan mengalami kesulitan dalam mendapatkan modal dari 
luar untuk melakukan kegiatan operasionalnya. 
4. Bagi penelitian mendatang sebaiknya menggunakan variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini dan menggunakan sampel keseluruhan bank agar 
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Data Penelitian Variabel Operating Expenses To Operating Income (Rasio BOPO) 
 
No. Nama Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 
1 PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 67,96 68,93 69,14 70,10 81,22 
2 PT. Bank Mandiri, Tbk 69,67 80,94 71,78 67,44 80,03 
3 PT. Bank Central Asia, Tbk 63,22 60,44 58,65 59,09 63,45 
4 PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 75,48 73,59 70,99 73,16 93,31 
5 PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 84,83 82,48 82,06 98,12 91,61 
6 PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 97,75 88,73 83,27 89,55 92,12 
7 PT. Bank Panin Indonesia, Tbk 87,12 82,87 85,04 77,04 76,50 
8 PT. Bank OCBC NISP, Tbk 91,91 98,52 108,42 74,77 81,13 
9 PT. Bank Maybank, Tbk 91,36 85,81 86,97 87,66 88,98 










Data Penelitian Variabel Cost Efficiency Ratio 
 
No. Nama Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 
1 PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 0,146 0,154 0,148 0,142 0,137 
2 PT. Bank Mandiri, Tbk 0,123 0,131 0,148 0,151 0,154 
3 PT. Bank Central Asia, Tbk 0,122 0,129 0,146 0,149 0,129 
4 PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 0,085 0,081 0,089 0,083 0,085 
5 PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 0,142 0,162 0,170 0,191 0,209 
6 PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 0,131 0,141 0,142 0,117 0,129 
7 PT. Bank Panin Indonesia, Tbk 0,105 0,087 0,093 0,086 0,081 
8 PT. Bank OCBC NISP, Tbk 0,141 0,151 0,167 0,175 0,180 
9 PT. Bank Maybank, Tbk 0,086 0,080 0,090 0,063 0,096 











Data Penelitian Variabel Non Performing Loan 
 
No. Nama Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 
1 PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 1,22 1,09 0,88 0,92 1,04 
2 PT. Bank Mandiri, Tbk 0,60 1,38 1,06 0,67 0,84 
3 PT. Bank Central Asia, Tbk 0,22 0,31 0,45 0,45 0,50 
4 PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 0,91 0,44 0,70 0,85 1,20 
5 PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 2,11 1,85 1,66 1,83 2,96 
6 PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 1,62 2,19 2,17 1,55 1,30 
7 PT. Bank Panin Indonesia, Tbk 0,42 0,74 0,77 0,74 1,12 
8 PT. Bank OCBC NISP, Tbk 0,78 0,77 0,72 0,82 0,78 
9 PT. Bank Maybank, Tbk 1,97 2,37 1,83 1,73 1,30 









Data Penelitian Variabel Net Profit Margin 
 
No. Nama Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 
1 PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 29,74 28,46 35,77 34,42 35,25 
2 PT. Bank Mandiri, Tbk 29,55 19,1 26,97 28,3 28,98 
3 PT. Bank Central Asia, Tbk 38,31 40,92 43,37 36,84 37,72 
4 PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 24,77 26,07 28,58 27,88 28,55 
5 PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 12,37 15,28 15,71 14,07 14,41 
6 PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 1,92 9,76 14,59 17,21 17,62 
7 PT. Bank Panin Indonesia, Tbk 9,27 14,43 11,49 16,74 17,14 
8 PT. Bank OCBC NISP, Tbk 16,28 17,54 19,71 21,59 22,11 
9 PT. Bank Maybank, Tbk 8,22 14,52 13,07 14,04 14,38 










Nama Bank Tahun  BOPO CER NPL NPM 
BBRI 
2015 67,96 0,146 1,22 29,74 
2016 68,93 0,154 1,09 28,46 
2017 69,14 0,148 0,88 35,77 
2018 70,10 0,142 0,92 34,42 
2019 81,22 0,137 1,04 35,25 
BMRI 
2015 69,67 0,123 0,60 29,55 
2016 80,94 0,131 1,38 19,10 
2017 71,78 0,148 1,06 26,97 
2018 67,44 0,151 0,67 28,30 
2019 80,03 0,154 0,84 28,98 
BBCA 
2015 63,22 0,122 0,22 38,31 
2016 60,44 0,129 0,31 40,92 
2017 58,65 0,146 0,45 43,37 
2018 59,09 0,149 0,45 36,84 
2019 63,45 0,129 0,50 37,72 
BBNI 
2015 75,48 0,085 0,91 24,77 
2016 73,59 0,081 0,44 26,07 
2017 70,99 0,089 0,70 28,58 
2018 73,16 0,083 0,85 27,88 
2019 93,31 0,085 1,20 28,55 
BBTN 
2015 84,83 0,142 2,11 12,37 
2016 82,48 0,162 1,85 15,28 
2017 82,06 0,170 1,66 15,71 
2018 98,12 0,191 1,83 14,07 
2019 91,61 0,209 2,96 14,41 
BNGA 
2015 97,75 0,131 1,62 1,92 
2016 88,73 0,141 2,19 9,76 
2017 83,27 0,142 2,17 14,59 
2018 89,55 0,117 1,55 17,21 
2019 92,12 0,129 1,30 17,62 
PNBN 
2015 87,12 0,105 0,42 9,27 
2016 82,87 0,087 0,74 14,43 





Nama Bank Tahun  BOPO CER NPL NPM 
2018 77,04 0,086 0,74 16,74 
2019 76,50 0,081 1,12 17,14 
NISP 
2015 91,91 0,141 0,78 16,28 
2016 98,52 0,151 0,77 17,54 
2017 108,42 0,167 0,72 19,71 
2018 74,77 0,175 0,82 21,59 
2019 81,13 0,180 0,78 22,11 
BNII 
2015 91,36 0,086 1,97 8,22 
2016 85,81 0,080 2,37 14,52 
2017 86,97 0,090 1,83 13,07 
2018 87,66 0,063 1,73 14,04 
2019 88,98 0,096 1,30 14,38 
BDMN 
2015 83,37 0,246 1,98 11,01 
2016 77,25 0,241 1,96 13,52 
2017 72,11 0,253 1,88 20,70 
2018 82,71 0,261 2,15 18,60 














































































Test distribution is Normal.a. 








Predictors: (Constant), NPL, CER, BOPOa. 










































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: NPMb. 
 
Model Summary








Predictors: (Constant), NPL, CER, BOPOa. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), NPL, CER, BOPOa. 
Dependent Variable: NPMb. 
 
Coefficientsa
70,030 6,086 11,506 ,000
-,518 ,082 -,601 -6,354 ,000
-6,489 15,244 -,039 -,426 ,672














Dependent Variable: NPMa. 
 
 
 
